
BABV 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

I. Nilai DS pati ester terbesar diperoleh pada kondisi operast ekstruder 

temperatur 70, 70, 70 dengan nilai DS= 0,0092. 

2. Analisa SEM menunjukkan granula pati termoplastik saling menempel satu 

sama lainnya. 

3. Analisa FT-IR menunjukkan adanya OH pati sagu yang bereaksi membentuk 

ikatan hidrogen, dan adanya gugus karbonil C=O dari pembentukan pati ester. 

4. Uji mekanik menunjukkan bahwa pati termoplastik dengan gliserol 30% 

memiliki nilai tensile strength dan modulus Young yang paling tinggi. 

5. Uji mekanik menunjukkan bahwa pati termoplastik dengan gliserol 40% 

memiliki nilai elongation at break yang paling tinggi. 

6. Uji mekanik menunjukkan bahwa kondisi temperatur ekstruder yang lebih 

baik digunakan untuk pembuatan pati termoplastik adalah 130/130/100. 

7. Pati termoplastik hasil penelitian ini masih bel urn layak diaplikasikan. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pembuatan pati termoplastik dengan compatibilizer pati ester 

lainnya untuk menemukan compatibilizer yang lebih sesuai. 

2. Perlu dilakukan variasi gliserol yang lebih tinggi untuk mengetahui kondisi 

optimum pati termoplastik. 

3. Perlu dilakukan variasi temperatur ekstruder, terutama dengan temperatur 

seragam di tiga zona sehingga bisa ditemukan kondisi temperatur yang lebih sesuai. 
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